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Penelitiarr irLj- ,liberi juclrrl ,Ceirgan I'KoreIasi lrilai EBT.i

!lrtrni Ttrta iiegara Denqan Nilz!i Hukum Tata Negara ltahasiqwf

Jrtrrlsan PyP/Kli EPIPS IKIP Pad.,.ng" deng:rn runusan masalah "-r-pakat

terdapat Irrburrgan ]-ang berart i aritara \i lai EBT-C ]lurni Tata

)'Jegar';-r dengan n j lai nrata l.:,-i liati !lrikr,rm Tata ];egara rrahas is!.,,r

jurusen PllF/1..\ FPIPS IIiIP Perriarrg". Sebelrrm 1,',er,el iLran irii

diselenggarakarr maka perlelit i tel ah mengajrlkan hipot,esis kerja

l. ang Lrerb'.lrr;-i: terdapat huL,urrgan t,er.arti arrtara rrilai EBT,I liurrii

Tata l;egara dengan nilai Hrrkrrm Tata \egara mahasisr;a j Llri-rsan

P}IF /}:N FPIFS iKIE, Pad.rirg,

.{dapurr }-ang nlenjadi po1'rrlasi dalam penelitian inl adalah

mahasiswa L-tr-oslram D3 Bp,88, S1 Bp. 87 dan 87 -vang mempr,ln-;ai r:-1ai
FETA |lurni Tata Negara dan telah lulr.rs mat-a kr.rliah i{r-rl:rrm Tata

Negara jur',-rsan PyP,/EI.: FPIPS IKIP Padang, sedan6kari l-arll rli jali kzln

sampel adalatr selurtrh rnahasisl'a l-ang nenienulri kriterizr poprtl:rsi

ditrtas, Jadi teknik Pengan.bi lan sam;el adalah toteil saml,ting.

Tr"r juan penelitian ini adalah rrntr,rk mengetahrri seja,,rh m.rna

hubungan antara l.:edua'"rariabel

penel it ian ini ini ,:ligunal.-an

moment .

ter'sebrrt . Lrntul.: roandapatkan has i I

teknik analisis korelasi prodr,rcf-

Dari hasil penelitian tern-vata tidak terdapat hubungan yang

berarti antara nilai EBTA t"turni dengan nilai Hukum Tata Negara

mahasiswa jurusan PMP/h:N FPIPS ItrIP Padang, karena diperoleh
harga r hitung lebih kecil Cari r pada tabel product moment unttik

ketiga kelompok sampel, Dengan kata lain hipotesis nihil diterima
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BAB I

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Dalam Garis-Garis Besar Haluan Nega ra (GEHN)

di,ryatakan bahwa: Pendidikan nasional perlu dilakukan

secara lebih terpadu dan serasi, baik antara sektor

pendidikan dan sektor-sekto!- pembangunan )'ainrrya, anLai

daE rah rraupurl antar berbagai jenjang dan jenis

pendj.Cikan, baik di sekolah maupun di Luar sekolah, perlu

dises..rail.:an dengan tuntutan pembang!:nan yang memerlukan

berbagai jenis keterampilan dan keahl'ian disegala bidang

serta ditingkatkan mutunya sesuai dengan kemajuan ilmu

dan l,engetahuan serta teknologi (fAF- MPR \7/tlPR/197A)

Berpedoman kepada keLetapan di atas, SMTA, iKIP

Padang sebagai satu lembaga pendidikan, teiriu tidak dapat

dipisahkan dari perkembangan sektor pendidikan secara

keseluruhan. oleh sebab iLu Eebagai Ienrbaga yang digerahi

Langgung jawab untuk menyelenggarakan pendididkan dan

pengajaran, segenap personil hendaknya seIaIu berusaha

dengan sekuat tenaga untuk me I aksanakan tugas dan

tanggung jawab itu agar tercapai sasaran yang telah

di tetapkan .

Dalam rangka mencapai sasaran tersebuL diatas,

usaha lain yang telah dilaksanakan ada] ah de nga n

memperbarui kurikulum. Untuk Sekolah menegah Tingkat Atas

pa,Ja saat sekarang ini berlaku kurikulum 84- Para siswa

I
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dikelompokkan atas beberapa program yaitu program Al

(risika), A2 (biolosi), dan A3 (sosial).

Khusus untuk sisua yang tergolong pada program A3

diberikan mata pelaiaran seperti Pendi di kan 14o ra I

Pancasila, Bahasa Indonasia ' l'latematika, Sastra

fndonesia, Sosiologi, Bahasa Inggris dan Tata Negara dan

lain sebagainya. Dari sekian banyak maLa pelajaran itu

maka ada mata pelajaran yang harus dise)esaikan nelalui

Evaluasi Tahap Akhir dan Evaluasi Tahap Akhir Nasional '

Salah satu yang dievaluasi secara Nasional (EBTANAS)

adalah mata pelajaran Tata Negara.

Untuk dapat berhasil dengan baik dalant EBTAI'iAS

maupun bentuk uiian lain sangat banyak faktor-faktor yang

mempengaruhinya. Faktor itu antara lain kemampuan guru'

fasiIi.Las, kurikulum, lingkungan' ekonomi orang tua dah

Iain-lain- Suatu hal yang tak kalah pentingnya adalah raer

input karena segala kegiatan yang berlangsunE daLam suatu

lembaga pendidikan merupakan suatu proses rau input

menjadi out put (hasiI) yakni para tamatan yang

be rkual i tas.

Bagi mereka yang dapat berhasi] lulus di SMTA' yang

berminat sebagai pendidik/guru dapat memilih berbagai

jurusan di IKIP Padang. Salah satu dari sekian banyak

jurusan tersebut adalah Pl'4P/KN. Di jurusan ini para

mahasisua dipersiapkan sebagai tenaga pengaiar dalam dua

bidang studi nantinya yaitu untuk mata pelajaran Pl'lP dan
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ma ta pelajaran TaLa Nega ra - mengi ngat di SHTA mata

peLajaran Tata Negara adalah suatu bidang studi, maka

dibutuhkan tenaga pengajar yang profesional dalam bidang

tersebut.

I'lahasiswa jurusan FMP/KN yang berasal dari program

A3 di S|'1TA, telah mempelajari konsep-konsep dasar ketata

negaraan sebagai dasar untuk mendalami atau mempelajari

lebih Ianjut mata kuliah hukum Tata NEgara di Jurusan.

Dengan harapan bagi mahasiswa yang mempunyai nilai

Ebtanas bidang studi tata negara yang tinggi akan dapat

berhasiL dengan baik pula dalanr perkuliahan Hukum Tata

negara di jurusan PnPiRH FPiPS IKIP Padang. Sebaliknya

marel.:,f yang merFperoleh NEH Tata Negara yang rendah di

Si'lA juga kan rendah hasil belajarnya pada perkualiahan

Hukum Tata Negara. Namun dari pengamatan penulis masih

banyak terjadi sebal i knya.

' Bertolak dari kenyataan maka penulis ingin meneliLi

permasalahan tersebut, dimana peneliLian ini diberi judul

Korelasi Antara Nilai Tata Negara Hasil Ebtanas di SMA

Dengan Nilai Hukum Tata Negara Mahasiswa Jurusan PMP/KN

FPIPS IKfP Padang

Perumusan Masal ah

Berdasarkan Iatar belakang dan permasalahan yang

telah dikemukakan sebelumnya maka penulis merumuskan

masalah penelitian ini sebagai berikut:
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"Apakah terdapat hubungan yang

llega ra HasiI Ebtanas dengan

mahasiswa Ju rusan PNP/KN FPIPS

berarti antara ni lai Tata

ni)ai Huku,n TaLa Negara

IKIP Padang?

Tujuan Penel i tian

Sesuai dengan permasalahan yang dikemukakan di atas

serta informasi yang diharapkan maka pene).itian ini

adalah untuk mengetahui :

1. niLai ebta murni Tata Negara mahasiswa jursan

PHPIKN FPIPS IKIP PAdANg

?. nilai matakuliah Hukum Tata llegara masiswa jurusan

PtlP/KN FPIPS IKIP Padang

3- hubungan nilai ebta murni Tata Negara dengan nilai

Hukum Tata Negara mahasiswa Jurusan PHP/KN FPIPS IKIP

Padang.

Asumsi

Sebelum penelitian ini dilaksanakan, terlebih dahulu

pgneliLi mengemukakan anggapan dasar sebagai pedoman

te r hadap masalah yang akan diLeliti sesuai dengan

kemampuan penel i ti. Adapun anggapan dasa r pada

penelitian ini adaLah :

Nilai eb ta

mahasiswa

murni Tata Negara Yang diPeroleh

kemampuan hasi I

itu.

pada wakLu St'1A merupakan cerminan

belajar mahasiswa pada mata pelajaran

iVIiLIl( UFI PERPUSIAI(AAN

D

1
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3

4

Nitai ebta murni yang diperoleh siswa didasarkan pada

kriteria yang sama

NiIai yang diperoleh mahasiswa pada mata l':uIiah

Hukum Tata Nega ra merupakan cerr,inan kemampuan

mahasiswa pada mata ktrliah itu

Pemberian nilai oleh dosen mata kuliah Hukum Tata

tiegara kepada mahasiswa jurusan PHP/KN FPIPS IKIP

Padang didasarkan pada kriteria yang sama-

E H i po tes is

Berdasarkan pada

telah dikemukal.:an

penel i Lian adalah:

masalah dan tu juan

maka yang rirenjadi

penel i ti an

hipotesis

ya ng

pada

1. Hipotesis nihil (Ho)

Tidak terdapat hubungan yang berarLi antara nilai Tata

Negara hasil ebtanas dengan nilai mata kuliah Hukum

Tata Negara mahasiswa jurusan PMP/KN FPIPS IKIP

Pada ng

2. Hipotesis kerja (H1)

Terdapat hubungan yang berarti anEara nilai Tata

Negara hasil ebtanas dengan nilai mata kuliah Hukum

Tata Negara mahasiswa jurusan PMP/KN FPIPS IKIP Padang

F Kegunaan HasiI Penel i tian

Da ri hasi I penelitian

diperoleh input yang berguna

di ha rapkan dapat

tenaga pengelola

ini

bagi
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kependidikan terutama untuk:

mempelajari apakah niLai ebEanas murni perlu atau

tidak dipertimbangkan untuk penerimaan mahasiswa baru

sesuai dengan jurusan yang mereka pil.ih

staf pengajar supaya mempedomani dalam mernpersiapkan

dan melanjutkan pelajaran yang erat kaitannya

dengan Tata negara di SHA pada tingkat pendidikan yang

lebih ti nggi .

staf pengajar untuk mempersiapkan secara lebih baik

calon guru bidang studi Tata Negara di Sl'44.

Penjelasan IsLilah

UnEuk menghindarkan kesalah pahaman dan penafsi ran

te rhadap pemakaian isti Iah atau ka ta- ka ta ya ng

diperlukan dalam penelitian ini, peneliti merasa perlu

memberikan penjelasan atau bataean sehingga terdapat

suatu titik tolak pemikiran dalam arti dan istilah-

istilah yang dipergunakan dalam penelitian ini- Adapun

istlah yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

iyltL II( U}.i PERPUSIIIfiAN

1. Korelasi ll(lP. PA DANG

adalah hubungan timbat balik (Sutrisno, 1984). Dengan

demikian hubungan yang dimaksud disini adalah hubungan

antara nilai Tata Negara hasil Ebtanas di Sl"lA dengan

2
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nilai maLa kuliah Hukum Tata Negara mahasiswa jurusan

PMP/KN FPIS IKIP PAdANg

2. Nilai ebLa murni TaLa negara

adalah hasil belajar yang diperoleh siswa sewaktu

menamatkan pelajaraa Tata negara di Sekolah menengah

Atas.

3. Nilai Hukum Tata Negara

adalah hasil belajar mata kuliah Hukurn Tata Negara

setelah mengikuti ujian akhir pada jurusan PMP/KN IKIP

Padang

't
I

l
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BAB II

TINJAUAN KEPUSTAKAAN

Reviu Kepustakaan

Di sekolah anak didik akan dibina dengan seperangk'at

bidang studi yang ter-tuang dalam kurikulum (GBPP) '

Diantara bidang studi itu adalah bidang studi TaLa Negara

yang rlipeiajari oleh siswa program 45 mulai dari. kelas ?

sampai dengan kelas 5 Sekolah Henengah Alas' Sebagai

salah satu bidang studi yang wajib diikuti oieh siswa

program A5 (sosial ).

Sebagian dari tamatannya ada yang kul iah pada

jurusan PHP/KN rPIPS IKIF Padang' Pada jurusan irti merel'a

wajib mengambi I ma ta ku I iah Hukum Ta ta Nega ra '

Keberhasilan mahasisera pada mata kul iah in-i jug;

di ten tukan oleh kemampuan dasa r /'pe nge Eahuan awal ya ng

berhubungan dengan materi petkuii"han ini, sebagaimana

yang dik'emukakan oleh (Prayitno' 1985:7) bahwa: Jika

seseorang telah memil:ki pengetahuan dasar tentang apa

yang akan dipelaiarinya maka mereka akan penuh minat

untuk mempelajari kelanjutan pelajaran tersebut' Dengan

kata lain mereka telah mempunyai kesiapan mental untuk

melakukan kegiatan belaiar mengajar dan bagi mereka yang

telah mempunyai kesiapan mental tersebut ingin mememnuhi

kebutuhan belaiarnya dan melakukan kegiatan itu dengan

teku n -

Kemampuan dasar yang dimaksud diatas untuk mata

kuliah Hukum Tata Negara adalah pengetahuan mahasiswa

i:'ilr- rr( uFT I,ERPTJSTAI(AAN

l,oP. PADAIIG
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tentang materi bidang studi Tata Negara yang

dipelajarinya di Sl4A- Jil:a mahasiswa tersebut teLah

memahami materi pelaja ran Tata Negara dengan baik,

diharapkan mereka dalam mengikuti perkuliahan Hukum Tata

l.legara oi iurusan Pl"'lP/KN akan mudah mencerna atau

memahami materinya- Pelajaran yang merupahan kelanjutan

dari pengalaman yang Iampau' akan terasa manfaat aEau

faedahnya bagi seseorang. Ini sesuai dengan yang

dinyatakan oleh (Sar^runggalung'M, t9a5: 154) yaitu belajar

akan sangat berfaedah bila belajar merupahan kelanjutan

dari pengalaman yang diperolehnya sehi ngga ada

korrtinuitas atas perobahan Lingkah laku seseorang'

Disampi ng itu mempelajari sesu a tu ya ng ada

kaiatannya dengan apa yang telah di ketahu i dapat

menimbulkan minat belai'er yang }eb'ih tinggi' Khusus dalam

ha1 ini di ha r apkan mahasiswa dapat menyel esai kan

perkuliahan Hukum Tata Nega ra de nga n hasil yang

memuaskan untuk mahasiswa yang mempunyai hasil belajar

Tata Negara di Sl'lA yang baik pula '

Tinggi rendahnya hasil belajar mata pelaiaran Tata

Negara mahasiswa 'di SHA ini dapat diketahui dari nilai

ebta murni mereka- Ini sesuai dengan apa yang dinyatakan

ol eh ( Ad. Rooi iakkers DA, 1984 ) bahwa alat uiian

digunakan dengan maksud untuk mengukur apakah dikemudian

hari dapat diharapkan suatu hasil atau orang mencoba

memperhitungkan apakah seseorang dikemudian waktu akan

o



dapa L bel aja r dengan baik dan berhasil ' Be rar ti bagi

mahasisrea yang mempunyai nilai meEa pelaiaran Tata l{egara

yang tinggi diharapkan mereka akan dapaL mengikuti

perku).iahan dal-' berhasi I u]eng;'n bail': pula '

Jadi hasil ujian atau tes daF'at dijadikan sebagai

alat untuk mer,rperki rakan kemampuan seseorang sebagai

modalUntUkbelajarlebihlanjut.Halinisejalandengart
yang dinyatakan oleh (Anne Ar'estesi ' 1976) bahHa tes

berguna sebagai alat yang dapat meramalkan proses belajar

dima:a datang. ..ri ka Segeorang mempero)eh hasil yang

memuaSkanpaflaSuaLubidangstudi,bagaimanapunjug,r

mereka pasti ingin memperoleh hasil yang memuaskan atau

lebih memuaskan pada kesempatan berikutnya' sebagaimana

yang dinyatakan oleh (Suharsinri 6rikunto' 1984:85) yaitt-r

jika sisr.ra memperoleh hasil yang memuaskan dan hal ini

menyenangkan tentu kepuasan itu ingin diperolehnya lagi

pada kesempatan Iain. Akibatnya siswa akan mempun)'ai

motivasi yang cukup besar untuk be)'ajar }ebih Eiai agar

lain kali mendapatkan hasil yang lebih memuaskan lagi'

Jadi kalau seseorang per ah memperoleh hasil belajar yang

baik, hal ini akan dapat membangkitkan motivasi

belajarnya lebih laniut' Se3eorang yang beLajar penuh

dengan motivasi tenLu dapat mencapai hasi L yang

memuaskan.

Selaiutnya hasil penelitian (Edwin Musdi ' 1947:15)

menyatakan bahwa untuk meramalkan prestasi matematika

10
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seseorang di Sl"lA, Iihatlah prestasinya di 9HP. Begitu

juga parla penelitian ini bagi mereka yang mempunyai nilai

tinggi pada bidang studi Tata Negara Di SMA diharapkan

akan memperol-eh nilai yang tinggi pula pada mata kuliah

Hukum Tata negara di jurusan PHP/KN FPIPS IKIP Padang'

Kerangka KonsePLual

Sebagaimana yang telah diielaskan sebelum ini bahwa

mnahasiswa yang kuliah dijurusan Pl'lP/KN ada yang berasal

dari program Ag (sosiaf) di SMA- Mereka ini memperoleh

mata pelajaran Tata Negara' HasiI belajarnya selama di

SMA ini untuk mata pelajaran tersebut akan tercermin

pada nilai ebLa murni mata mata pelaiaran itu' t'lereka

yang mempunyai nilai ti.nggi akan mempunyai kemampuan yang

tinggi pula untuk mata pelajaran itu.

Pa,Ja jurusan P|'1P/KN mahasiswa diwajibkan untuk

mengambil mata kuliah Hukurn Tata Negara. l'lenurut hemaL

penulis sedikit banyaknya mata pelajaran ini mempunyai

hubungan dengan matakuliah Hukum Tata Negara' Hubungan

yang penulis maksud adalah dalam hal materinya' Untuk

itulah penulis ingin melihat apakah terdapat hubungan

antara nilai ebta murni Tata Negara dengan nilai Hukum

Tata Negara- Untuk jelasnya hubungan itu dapat dilihat

pada diagram disebelah ini.

r-
EhSI b rlj

f)ali Uli lt
tiD llt'lu

IJiII(AN

.lli!J

l\

ii .J
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A

BAB III

HEIODOLOGI PENEL ITIAN

Sesuai ,Jengan tujuan yang EeIah ditetapkan dan untuk

r,iembukLikan hipotesis yang telah dikemukakan di atas maka

pendekatan yang digunakan adalah pendekatan deskriptif dan

korelasional. Yakni mer'ggambarkan nilai ebtanas murni

t,idangstudiTataNegaradannilaimatakuliahHul':umTata

Negara serta hubungan antara keduany'e-

Adapun yang nejadi vari'll,el bebas paJa penelitian ini

.ldalahnilaiEETAMurniTataNegafadansebagaiVariabei
terikat adalah nilai Hukum Tata Negara'

Populasi dan Sampel

l. Pcpu Iasi

yang menjadi popul asi dalam penelitian ini adalah:

mahasiswa jurusan Pi'|P/KN FPIPS IKiP Padang yang telah

lulus mata kuliah Hukum Tata Nega ra dan nrempu nya i

nilai ebta murni bidang 5tudi Tata Negara di StlA'

program DS BP.8A, Sl BP.8A dan BP 87 yang memenuhi

ketentuan te rsebu t diatas. Jum I ah dari seluruh

populasi itu adalah 54 orang'

2. Sampe I

Hengingat bahwa tidak seluruhnya mahasiswa Pl'lP/KN

berasal dari jurusan A3 (sosial) di SHA dan belum

semua tingkat/program yang telah mengambil hukum Tata

Negara maka yang dijadikan sampel pada penelitian ini
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adalah mahasist{a 51 Bp.47, DS Bp- AB d3n 51 Bp. aA,

sebagaimana yang dinyatakan diatas. Jacj i tekni k

sampling yang digunakan pada penelitian ini adalah

total sampling- Adapun jumlahnya dapat dilihat pada

tabel .Jibavrah ini. l'lahasiswa yang berasal dari

jurusan Al dan ez serta y'ang transfer (guru) tidak

dijadikan sebagai sampe I karena me re ka tidak

mendapatkan pelaiaraa Tata l'iegara Di SHA-

Jadi tekni k sapl.ing yang di gu nakan ada] ah total

sampl i ng

TABEL I

JumIah Hahasisela'/ang Dijadikan Sampel

NO- : TH.FiASUK PROGRAIi

B Jenis Data, Sumber Data, Teknik dan Alat Pengumpul Data

1. Jenis Data

Sesu a i dengan tuiuan yang hendak d i capai dalam

1.1

JUHLAH (D3) : JUHLAH (S1) :

- to -

.ra . i a .

1- : l9A7 :

2- : 1988 :



I
I

penelitian ini, maka diperlukan data sebagai berikuE:

a. Data tentang ebta murni mata pelaiaran Tata Negara

b. Dat-a Eentang hasil belajar r'ata kuliah Hul':um Tata

Negara

Padang. Jadi jenis data ini

kantor registrasi IF'IF

aCalah data sekur'de r .

2. Sumber Data

Data yang menyangkut hasil belajar Hukum Tata Neg3ra

diperoleh dari kantor registrasi fKIP Padang dan data

tentang ebta murni mata pelajaran Tata Negara iuga

diperoleh dari kantor registrasi IKiP Padang'

Teknik dan AIat PengumPUI Data

a, Tekni k PengumPuI t,ata

Da ta yang diperl'ukan untuk peneli Eian ini

diperol.eh ctengan menggunakan teknik studi

dokurnentasi yai tu : menc;.itat dokumen nilai /

hasil be).a jar dan nem mahasiswa diambildari

kantor regist rasi .

b- Alat Pengumpu1 Data

AIat pengumpul data pada penelitian ini

disesuaikan dengan teknik penumpulan data yaitu

dengan menggunakan teknik dokumenter '

Untuk ielasnya dapat dilihat tabel berikut ir'i'

Da ta ini diPerolei' dari

.?
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KaIau ada hubu ngan, apakah hubungan itu

signifikan atau tidak- Dalam peneLitian ini penulis

mengEunakan Larat kepercayaan 95%- Jika harga yang

diperoleh itu lebih besar u-ari harga r yang ada dalam

tabel berarti hipotesis kerja diterima 'rtau

sebaliknya.

Prosedur Pene] i Lian

Beberapa tahap keria yang dilalui sampai selesainya

laporair penetitiar, ini adalah setelsh ttsulan propcsal

diterima, maka disipkan terlebih dahulu alat pengumpul

data dalam hal ini berupa blar'ko isian yang berisi

ke te rang.f n tentang

1- nama nahasiswa

2. nilai ebta mu rni Ta'ta l'!eg.i'ra

,<. nilai Hukum Tata llegara

Setelah blanko isian disiapkan ' mu lai di ambi L data '

Untuk nilai NEH diambil pada kantor Regisrasi IKIP

Padang. Sedangkan untuk nilai Hukum TaLa Negara diambil

pada jurusan PMP/KN IKIP Padang. Setelah data terkumpul

semua baru dimulai mengolah data dengan pola-poIa yang

telah dientukan. Kemudian penyerahan draf laporan untuk'

diadakan moni to ri ng/ peni la i an te rhadap laporan

tersebut, menyusun laporan akhir untuk diperbaiki'

pencetakan hasil Iaporan dan akhi rnya penyerahan

laporan.



KaI au dibandingkan dengan harga r pada tabe) product mor'r€,nl

untuk N = l8 dan signifikansi 5% diperoleh harg: sebe'-i.r r

0,468. Berarti r tabel lebih besar dari r hi tung.

Berikut,nya diolah data untul< sampel yang bet i.-,ra l dari
mahasiswa Sl Bp. AA

Tabel

antara ni lai
sl.aa

pe rsi apan

Nem Tata

Tabel 4

untuk mencari koefisien koreLasi

Negara dengan nilai Htrkum Tat-a negar,l

No. X (nilai T. Negara) y(nitai HTN) xy

I

?

4

5

6

7

a

9

ro.

11.

7.

a

a

9

9,7

7

6,5A

5, t7

7

7 .25

6 .42

1

I

2

I

2

23

I

I

1

7

a

L6

9

18,54

t4

19,i4

5,17

l4

6,42

M,! i,( .)Pl ItLlll''0STANAAN

II(IP PADANG
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I

6

6

1

I

6

6

1?.

13.

jumlah 92,59 19 t36,92

Jadi x : 92,s9

l9

L36 ,92

dengan kalkulator langsung diperoleh

675,59

XY

seda ngka n

x2=
Y2 =33

IaIu digunakan rumus:

NC,xv 1L x11lt1

t txz <2,t2tt xLv
t3. t36,9? 92,59

r : --------------------- _

' - rlrt'
l9

r

r

15.675,49

o ,172t47

(e2,se)') ( 13.33 (te)2

Kalau dibandingkan dengan harga r pada tabel produc moment

untuk N = 15 dan signifikansi 5% diperoleh harga sebesar

o,f3366 BerarLi r tabel lebih kecil dari r hitung.
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Tabel 5

untuk mencari koef isien koi-el;i':iTabel

antara ni lai

pe rsr apan

nem Tata Negara dengan

D3.88

nilai Hukum T;-Ita negar zr

No. x (nilai T. Negara) Y(nilai HTN) XY

l.

3.

4.

5,

6.

7.

tJ.

9.

to.

ll.

T?.

13.

14.

15.

16.

17-

18.

7.50

a,so

6,66

6,75

6,50

7,50

I,s9
7 ,59

6 ,17

6,54

6,9t

6,12

7,50
-7 2\

a,L7

6,75

6 ,67

a ,50

2?,s

t7,o

19,94

1.3,5

t5 0

13,5

17, 18

-7 c,a

20,1

6,54

13,82

6,1?

7 ,50

15,50

16,?4

r3,50

L7,OO

2

3

?

2

2

I

3

1

2

I

L

2

2?

2

1

,
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19.

20.

21 -

?3-

6,5

I

2

2

I

1

5

5

7

6

7

i

r3,oo

15,CO

6,59

7

jumlah t63 ,41 4t 295,47

Jadi X 165,41

4t

XY ?95 ,47

sedangkan dengan l.:lrlkulator langsung diF,eroleir

x2 = 12C,0,4797
.) :85

Ialu digunakan t unttts:

Ntxv tl x><Qtt

'e-xz
(tx )2 ) { n6t' rtvt2

Y

r

N

23- 295,A7- 163,4l. 41

r
2 ( 41)'23. r2OO,4797 - ( 165,4 r )

or

Kalau

untuk

d ibandi ngkan

t{ = 23 dan

dengan harga r pada Label

signifikansi 5t diperoleh

produc rnonten t

harga sebe tra r
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B

0,1455. Berarti r tabel lebih besar dari r hitung'

Jadi untuk sampel mahasiswa progaram S1 bp' 87 r hitung

lebiht<ecildarirtabel,danuntukmahasiswaprogramSl

BP.SSrhitung.lebi!rbesardarirtabeldanuntullrnahasiswa
program D3.88 r hitung lebih kec'i I dari r tabel '

Pembahasan

Berdasarkan hasil yang dari pengol;:han data dimana

untuk kedua jenis sampel baik untuk program 51 87, dan

D3 88 diperoleh bahwa r hitung lebih keciI dari r tabel

untuk taraf signif i kansi 5x Dengan demi h.i an dapat

dinyatakan bahwa bahwa tidak terdapat korela:ri yat'g

berarti antara nilai ebta murni mata pelajaran Tata

Negara dengan nilai hukum Tata Negara mahas iswa jurtt-:an

Pendidikan Moral Panca Si la,/KN FPIPS IKIP Padang ' Jadi

penguasaan mahasiswa terhadap materi pelajaran Tat-a

Negara sewakt(I mereka berada di SMA tidak memberikan

andil dalam mempelajari mata kuliah Hukum Tata Negara di

Jurusan PMP,/KN. Mereka yang memperoleh nilai yang tinggi

pada mata pelaiaran Tata Negara di SMA yang dilihat dari

nilai ebta murni yang mereka peroleh, belum tentu akan

menunjukkan hasi1 belajar yang tinggi untuk mata kuliah

Hukum Tata Negara.

Untuk mahasiswa program 03 8P.88 ternyata terdapat

korelasi pada taraf kepercayaan 95%'

"ai



Dengan demikian untuk mahasiswa program Sl, BP.87 dan 5l

BP-Aa hipoLesis kerja ditolak dan hipoLesis nol ditei im.a

dan s-ebalikrrya pada mahasisHa prograflr D3. Bf,.89

?t.
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A Kesi mpulan

Berdasarkan

dapa +- disimpulkarr

BAB V

P ENUTLI F

hasil penelitian dan pembahsrrn m.eka

sebagai berikut:

l - Tidak t.erdapat hubungan yang berarti antar,a nilai ei't.i

mata pela jaran TaLa Negara rJi SltA deng;rn rii l;ti

kuliah Hukum Tata Negara mahasiswa jurtr:;an PMP/KN

IKIP Padang.

mUrnl

ma ta

FPI PS

I'lahasiswa yang mempunyai nilai ebta nrurni yang tinggi,

belum tentu mampu mengikuti perkuliahan Hukum Tata

Negara dan berhasil dengan baik.

Dari kesimpulan nomor 2 dapat dinyatakan bahwa dalam

mengikuti perku I iahan Hukum Ta ta Negara mahasiswa

menga)ami kesulitan-kesulitan

B. Sa ran-sa ran

I Sehubungan dengan kesimpulan di atas perlu adanya

perhatian khusus dari dosen Hukum TaLa Negara untuk

memperhatikalr nilai ebta rnurni mata pelajaran T.rta

Negara sebe)um memulai perkuliahan ilukum Tal.r

Negara, karena bagaimanapun juga mata pelajaran TaL,l

2
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2

Negara adalah dasar untuk melanjutkan atau rrrerrrpela j:rri

mata kuliah tlukum Tata Negara. Bisa s;r ja. Keti,Jr!

adanya hubungan ini karena. l(emampuarl minimal unt.Lr 1..

mempelajari mata kuliah Hukum Tata Negara ini hel utn

dimiliki mahasiswa, sehingga mereka menemui kesulitan-

kesul i tan dalam mengikuti perkuliahan.

Karena bran;.z6ftnyu haI-haI yang mempeng:t-tthi l-,.r-.i I

belajar Hukum Tata Negara maka berarti dalam mengikuti

perkuliahan ini mahasiswa menemui berbagai nracam

kesulitan, untuk itu perLu diadakan penelitian leb,ih

Ianjut.

IitlLli( JFI
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